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ABSTRAK

Pendamping persalinan merupakan orang yang hadir memberikan dukungan dan membantu memenuhi
kebutuhan ibu dari aspek fisik, psikologis, dan informasi selama proses persalinan berlangsung.
Pendamping perlu dipersiapkan sejak masa kehamilan agar mampu menjalankan perannya yang optimal.
Hasil survey awal 8 dari 10 ibu hamil belum mengetahui peran dan mafaat pendamping persalinan. Tujuan
kegiatan ini meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang persiapan pendamping persalinan sebagai upaya
meningkatkan kesiapan persalinan. Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah menggunakan bantuan
media /eaflet. Tingkat pengetahuan ibu hamil dinilai menggunakan pre fest dan post test. Hasil kegiatan ini
menunjukan terjadi peningkatan skor pengetahuan ibu hamil tentang pendamping persalinan pada post test.
Dengan kegiatan ini, diharapkan ibu hamil dapat memilih pendamping persalinan yang tepat dan adanya
optimalisasi kelas ibu hamil dengan melibatkan calon pendamping persalinan, sehingga pendamping
persalinan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai.

Kata kunci: /bu Hamil, Pendamping Persalinan, Ibu Bersalin

ABSTARCT

A birth companion is a person who provides support and assists in meeting the physical, psychological, and
informational needs of women during labor and childbirth. Birth companions need to be prepared during
pregnancy to enable them to perform their roles effectively. Preliminary survey results showed that 8 out of
10 pregnant women were not aware of the roles and benefits of birth companions. This community service
activity aimed to improve pregnant women's knowledge regarding birth companion preparation as an effort
to enhance childbirth readiness. The activity was conducted using a lecture method supported by leaflet
media. The knowledge level of pregnant women was assessed using pre-test and post-test questionnaires.
The results demonstrated an increase in pregnant women's knowledge scores regarding birth companions
following the educational intervention. Through this activity, pregnant women are expected to be able to
select appropriate birth companions and optimize the implementation of maternal classes by involving
prospective birth companions. Consequently, birth companions are expected to possess adequate knowledge
and skills to provide support during childbirth.

Keywords: pregnant women, birth companion, childbirth readiness.
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A. Latar Belakang

Persalinan merupakan proses alamiah yang dinantikan oleh setiap ibu hamil. Selama proses
persalinan, ibu mengalami perubahan fisik dan psikologis yang memengaruhi kenyamanan dan
kemajuan persalinan. Selain nyeri dan cemas akibat kemajuan persalinan, ibu membutuhkan
bantuan untuk memenuhi kebutuhan seperti: pemenuhan nutrisi dan cairan, istirahat, bantuan untuk
mobilisasi, bantuan eliminasi, dan posisi yang nyaman. Oleh karena itu, peran pendamping penting
selama proses persalinan untuk memenuhi kebutuhan ibu (Fathony et al, 2022).

Pendamping persalinan merupakan seseorang yang hadir selama proses persalinan terjadi.
Peran yang diharapkan tidak hanya sebatas hadir, pendamping diharapkan memiliki pengetahuan
dan keterampilan. Pendamping dapat memberikan dukungan fisik, emosional, dan informasi untuk
ibu. Dengan peran pendamping tersebut mampu mengurangi nyeri, kecemasan, dan meningkatkan
rasa percaya diri ibu selama proses persalinan (Dewi et al, 2024).

Secara global, melibatkan peran pendamping saat proses persalinan telah diakui. Peran
pendamping menjadi salah satu pilar dalam mewujudkan pengalaman persalinan yang positif.
Artinya, peran pendamping memberikan dampak baik seperti: menjaga martabat ibu, dukungan
emosional, menciptakan rasa aman, dan memberikan lingkungan yang mendukung proses
persalinan (WHO, 2018).

Di Indonesia, keberadaan pendamping persalinan merupakan implementasi Program Asuhan
Sayang Ibu. Program ini berfokus pada pelayanan untuk ibu dengan melibatkan keluarga selama
persalinan. Melalui pelayanan tersebut, ibu berhak mendapatkan dukungan fisik dan emosional
dari orang terdekat yang dipilihnya selama persalinan. Sehingga ibu merasa aman, nyaman, dan
puas terhadap pelayanan yang diberikan petugas kesehatan (Zulala dan Subiyatun, 2020).

Hasil survei awal menggunakan wawancara singkat pada 10 ibu hamil yang dipilih secara
acak di Desa Wonoroto, Kecamatan Purworejo, 8 dari 10 ibu belum mengetahui peran pendamping
dan manfaatnya dalam proses persalinan. Sebagian besar ibu beranggapan pendamping persalinan
adalah orang yang menemani saat proses bersalin, tanpa memahami peran pendamping yang
memberikan dapat dukungan segi fisik, psikologis, dan informasi. Selain itu, sebagian besar ibu
tidak memahami dampak positif terhadap proses persalinan seperti: nyeri berkurang, persalinan
nyaman, dan proses persalinan yang lancar.

Berdasarakan uraian permasalahan di atas, kami melakukan kegiatan edukasi persiapan
pendamping persalinan kepada ibu hamil. Pada kegiatan ini, ibu hamil mendapatkan pengetahuan
tentang pendamping persalinan bukan sebatas teman. Namun, pendamping adalah seorang yang
mampu memberikan dukungan dalam memenuhi kebutuhan ibu dari segi fisik, psikologis, dan
informasi selama proses persalinan. Dengan kegiatan ini, diharapkan ibu hamil mempersiapkan
pendamping persalinan sejak kehamilan serta mengetahui dampak postitif terhadap persalinan.

B. Metode

Kegiatan ini dimulai dengan tim melakukan koordinasi dengan 2 orang kader Desa Wonoroto
Kecamatan Purworejo. Hasil koordinasi disepakati kegiatan dilakukan pada tanggal 10 Desember
2025 pukul 10.00 WIB di rumah salah satu kader. Kegiatan diawali dengan perkenalan dan
sambutan, kemudian peserta diberikan pre fest. Setelah dilakukan pre fest, ibu mendapatkan
edukasi tentang pentingnya persiapan pendamping persalinan untuk meningkatkan kesiapan
menghadapi persalinan. Materi edukasi diberikan dengan bantuan leaflet agar memudahkan ibu
memahaminya. Kemudian dilakukan tanya jawab, dan kegiatan ditutup dengan post test. Pre test
dan post test berisi 15 pernyataan. Hasil jawaban diklasifikasikan menjadi baik (skor >12), cukup
(skor 8-11), kurang (skor <7).
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C. Hasil Dan Pembahasan

Kegiatan ini melibatkan 15 ibu hamil di Desa Wonoroto, Kecamatan Purworejo. Acara
dimulai dengan pembukaan dan perkenalan tim pengabdian. Selanjutnya ibu hamil diberikan pre
test. Kemudian dilanjutkan dengan senam hamil. Materi edukasi tentang persiapan pendamping
persalinan untuk meningkatkan kesiapan persalinan disampaikan setelah senam hamil
dilaksanakan sambil ibu istirahat, dan dilanjutkan dengan tanya jawab. Ibu hamil aktif bertanya
pada sesi ini dan mendapatkan jawaban dengan puas. Kemudian dilakukan post test. Kuesioner
yang terdapat pada pre fest dan post test terdiri 15 pernyataan yang sama, berisi tentang: pengertian,
peran, dan dampak pendamping persalinan pada ibu dan proses persalinan.

Tabel 1. Karakteristik Ibu Hamil

Kriteria Frekuensi Persentase
Usia

<20 tahun 0 0%
20-30 tahun 11 73,3%
>31 tahun 4 26,7%
Paritas

Primigravida 8 53,3%
Multigravida 7 47,7%
Pekerjaan

Ibu rumah tangga 13 86,7%
Karyawan 2 13,3%

Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 1 sebagian besar ibu hamil yang berpartisipasi pada kegiatan ini berusia
20-30 tahun (73,3%), ibu hamil pertama kali (53,3%), dan ibu rumah tangga (86,7%).
Tabel 2. Hasil Pre Test dan Post Test Edukasi Persiapan Pendamping Persalinan pada Ibu Hamil

Kriteria Pre test Post test

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Baik 1 6,67% 11 73,3%
Cukup 5 33,3% 4 27, 7%
Kurang 9 60% 0% 0%
Jumlah 15 100% 15 100%

Hasil dari tabel 2 menunjukan sebelum kegiatan dilakukan sebagian besar ibu hamil (60%)
memiliki pengetahuan yang kurang. Dari data tersebut menunjukkan perlu dilakukan edukasi untuk
meningkatkan pengetahuan tentang persiapan pendamping persalinan. Setelah kegiatan edukasi
dilakukan terjadi peningkatan pengetahuan, sebagian besar ibu hamil (73,3%) memiliki
pengetahuan yang baik.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferdian et al (2024) edukasi dapat
meningkatkan pengetahuan. Edukasi kesehatan sebagai upaya mencapai kesehatan optimal melalui
peningkatan pemahaman, kompetensi, prespektif, dan perilaku. Edukasi yang dilakukan dapat
meningkatkan wawasan ibu hamil tentang peran pendamping persalinan. Dengan interaksi dan
pola komunikasi yang tepat dilakukan dapat membantu ibu hamil memberdayakan diri sendiri
untuk memilih dan menyiapkan pendamping persalinan (Sari dan Maryam, 2025).

Hasil penelitian yang dilakukan Saragih et al (2025) faktor yang memengaruhi pengetahuan
ibu hamil antara lain: usia, pendidikan, status paritas, dan sumber informasi kesehatan. Sebagian
besar ibu hamil yang berpartisipasi dalam kegiatan ini adalah primigravida dan ibu rumah tangga.
Ibu hamil pertama kali cenderung berpengatuhan kurang karena ia belum pernah belajar dari
pengalaman. Selain itu, ibu rumah tangga yang sebagian waktunya dihabiskan dengan di rumah
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mengakibatkan berkurangnya infomasi kesehatan dari interaksi sosial dan lingkungan tentang
perlu menyiapkan pendamping persalinan (Sustiawanti et al, 2025).

Menurut Lumbantobing dan Nadeak (2025) menjelaskan usia memengaruhi pengetahuan dari
segi menerima dan memahami informasi yang didapat, selain itu usia juga menjadi dasar kesiapan
ibu hamil secara fisik dan psikologis menyiapkan masa depannya. Bertolak belakang dengan
Saragih et al (2025), tingkat pengetahuan tidak berdasarkan tingkatan pendidikan formal.
Pengetahuan bisa didapatkan jika mendapatkan akses informasi kesehatan yang baik
Lumbantobing dan Nadeak (2025).

D. Simpulan
Terjadi peningkatan pengetahuan ibu hamil melalui edukasi pendamping persalinan untuk
meningkatkan kesiapan persalinan. Ibu hamil mengetahui pendamping persalinan tidak sebatas
teman selama proses persalinan, melainkan orang yang mampu memberikan bantuan dan
dukungan selama proses persalinan.

E. Saran
Pendamping persalinan merupakan salah satu hal yang perlu dipersiapkan ibu hamil jauh
sebelum persalinan terjadi. Bidan sebagai petugas kesehatan yang terdekat dapat memfasilitasi ibu
hamil dalam memilih pendamping persalinan. Selain itu, perlu optimalisasi kelas ibu hamil dengan
melibatkan calon pendamping untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam
memenuhi kebutuhan serta dukungan (fisik, psikologis, dan informasi) selama proses persalinan.

F. Ucapan Terimakasih
Terima kasih kami ucapkan kepada Kepala Desa, kader, dan ibu hamil Desa Wonoroto,
Kecamatan Purworejo dan pihak yang mambantu serta terlibat kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini.
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